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Abstrak: Pada umumnya nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan dari semua pihak baik perusahaan maupun
investor, semakin tinggi nilai perusahaan maka akan semakin tinggi juga kemakmuran yang akan dirasakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Industri Otomotif di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020. Metode pengambilan sample
menggunakan metode Purposive Sampling. Dari metode pengambilan data tersebut diperoleh 9 sampel dari 12 populasi
yang ada. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian ini
diperoleh bahwa secara simultan Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Kemudian secara parsial diperoleh hasil bahwa Struktur Modal (DER)
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV), Ukuran perusahaan (Size) berpengaruh negatif
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV), dan Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV).

Kata Kunci: Struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas, nilai perusahaan

Abstract: In general, the high firm value is the desire of the company’s owner and investors, the higher the value of the firm,
the higher the walfare that will be felt. This study aims to determine The Influence of Capital Structure, Company Size and
Profitability on the Firm Value of Automotive Companies at the Indonesian Stock Exchange for the Periode 2016-2020. The
sampling methode that is used is purposive sampling. From that methode, 9 samples from 12 existingpopulations were
obtained. The analytical technique used is multiple linier regression. The result of this study showed that simultaneously
Capital Structure (DER), Firm Size (Size) and Profitability (ROA) on Firm Value (ROA). Then partially obtained the results
that Capital Structure (DER) has an insignificant negative effect on Firm Value (PBV), Firm Size (Size) has a significant
negative effect on Firm Value (PBV), and Profitability (ROA) has a significant positive effect on Firm Value (PBV).

Keywords: Capital structure, company size, profitability, company value

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap perusahaan umumnya memilki tujuan masing-masing, dan salah satu tujuan utama yang ingin
dicapai setiap perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal disamping
hal lain-lainya yang dimaksudkan agar perusahaan dapat terus mempertahankan eksistensinya dalam dunia

Eersaingan. Termasuk Eada Eerusahaan industri otomotif juga yang memiliki tujuan seeerti Eerusahaan Eada
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umumnya. Perusahaan sebagai pelaku bisnis, tentunya memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal bagi para pemegang saham dengan cara mengoptimalkan nilai perusahaan yang dimiliki. Bagi
investor, nilai perusahaan merupakan salah satu faktor penting karena nilai perusahaan merupakan indikator
bagaimana pasar menilai perusahaan secara keseluruhan. Nilai Prusahaan yang tinggi menjadi keinginan dari
setiap pemegang saham karena menunjukkan tingkat kemakmuran yang tinggi juga bagi para pemegang saham
(Hermastuti, 2014). Pada penelitian ini melihat pengaruh nilai perusahaan dengan melihat struktur modal,
ukuran perusahaan dan profitabilitas. Nilai Perusahaan pada penelitian ini diukur dengan rasio Price to Book
Value (PBV).

Berdasarkan teori struktur modal menjelaskan apakah ada pengaruh perubahan struktur modal terhadap
nilai perusahaan. Struktur modal adalah perbandingan nilai hutang dengan nilai modal sendiri yang tercemin
pada laporan keuangan. Menurut Suad Husnan (2015:273) Struktur modal yang baik adalah struktur modal yang
dapat memaksimumkan nilai perusahaan. Struktur Modal pada penelitian ini diukur dengan nilai Debt to Equity
Ratio(DER). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Murni dan Sabijono (2018) yang
menyatakan bahwa peningkatan nilai perusahaan sebagai akibat penurunan dari nilai DER pada perusahaan
perbankan. Artinya nilai dari DER dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan.

Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa perusahaan mengalami perkembangan sehingga
para investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Perusahaan — perusahaan besar pada
umumnya memiliki kontrol yang teliti dan baik pada terhadap kondisi pasar, sehingga mereka mampu
menghadapi persaingan ekonomi yang semakin ketat.semakin tinggi nilai dari Ukuran Perusahaan maka
semakin tinggu juga Nilai Perusahaan. Ukuran Perusahaan pada penelitian ini diukur dengan size. Hal tersebut
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Munawar (2019) menyatakan bahwa ketika nilai Ukuran
Perusahaan yang tinggi, Nilai Perusahaan juga ikut meningkat. Artinya nilai dari Ukuran Perusahaan dapat
mempengaruhi Nilai Perusahaan.

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh
perusahaan. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran dari tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan,
dalam hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya
semakin tinggi nilai dari profitabilitas semakin tinggi juga Nilai Perusahaan. dengan demikian dapat menarik
minat investor untuk menanamkan sahamnya. Profitabilitas pada penelitian diukur dengan rasio Return on Assts
(ROA). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Tauke, Murni, dan Tulung (2017)
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai ROA, semakin tinggi juga Nilai Perusahaan. Artinya dapat dikatakan
bahwa nilai ROA dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dan didukung juga oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kalengkongan, Mangantar, dan Rate (2021) yang menyebutkan bahwa Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan Retail di Bursa Efek Indonesia.
Maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Industri Otomotif di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2020”.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan industri otomotif di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan industri otomotif di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan industri otomotif di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2020.

4. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan
industri otomotif di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)
Menurut Suseno (2012), teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara manajemen dengan
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pemegang saham, yang mana manajemen memiliki informasi yang lebih besar dibandingkan dengan pemegang
saham, sehingga sering menimbulkan masalah keagenan atau agency problems. Hal ini dapat menimbulkan
asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Wongso (2012), Dasar dari teori signaling adalah manajer dan pemegang saham tidak memiliki
akses informasi perusahaan yang sama atau terdapat asimetri informasi. Ada beberapa informasi tertentu yang
hanya diketahui oleh manajer, sedangkan para pemegang saham tidak mengetahui informasi. Teori sinyal
menjelaskan tentang bagaimana manajer memberikan sinyal kepada investor untuk mengurangi asimetri
informasi melalui laporan keuangan.

Nilai Perusahaan

Menurut Hery (2017:5) Nilai perusahaan adalah keadaan spesifik yang dicapai perusahaan sebagai
wujud kepercayaan publik untuk perusahaan melalui proses aktivitas beberapa tahun sejak perusahaan didirikan
sampai saat ini. Sedangkan menurut Silvia Indrarini (2019:2) Nilai Perusahaan adalah persepsi investor terhadap
tingkat keberhasilan tersebut seperti keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang
dipercayakan para investor, yang biasa dikaitkan dalam hal harga saham.

Struktur Modal

Struktur modal merupakan sekumpulan dana yang dikelola perusahaan yang biasanya didapat dari
hutang jangka panjang dan modal sendiri milik perusahaan. Struktur modal itu sendiri terdiri dari komponen
utang jangka panjang dan modal sendiri. Utang jangka panjang dapa berupa utang hipotek dan utang obligasi,
sedangkan modal sendiri terdiri dari modal modal saham biasa, modal saham preferen, laba ditahan dan agio
saham. Menurut Fahmi (2018:190) struktur modal bertujuan untuk memadukan sumber daya permanen yang
selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara yang diharapkan mampu memaksimalkan nilai perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Menurut Prasetyorini (2013) Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat dikelompokkan besar
atau kecilnya suatu perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan melihat total aktiva, log size, nilai
pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan menunjukkan sebagaimana jumlah pengalaman serta
kemampuan tumbuhnya perusahaan yang mengindikasikan kemampuan serta tingkat risiko perusahaan dalam
mengelola investasi yang diberikan oleh investor untuk meningkatkan kemakmuran semua pihak yang terlibat
atau stockholder.

Profitabilitas

Menurut Suad Husnan (2019:92) Profitabilitas merupakan salah satu alat analisis rasio keuangan yang
berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total aset atas modal
yang dimiliki perusahaan atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas penjualan yang
dilakukan perusahaan dari kegiatan bisnis yang dilakukan. Jika kondisi perusahaan tergolong menguntungkan
atau menjanjikan keuntungan dimasa yang akan datang maka banyak para investor yang sekiranya tertarik untuk
menanamkan modalnya untuk membeli saham dari perusahaan tersebut.

Penelitian Terdahulu

Maria Nilafina Aluy, Marjam Mangantar, dan Paulina Van Rate dalam penelitiannya yang berjudul
"Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan pada Sektor Food and Beverages yang Terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (Periode 2014-2016)" menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Dea V. Kolamban, Sri Murni, dan Dedy N. Baramuli dalam peneltiannya yang berjudul "Analisis
Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan pada Industri Perbankan
yang Terdaftar di BEL" menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Firah D. Udjaili, Sri Murni, dan Dedy N. Baramuli dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis
Pengaruh Return On Assets, Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share Terhadap Nilai
Perusahaan pada Index LQ-45 di Bursa Efek Indonesia." menyatakan bahwa secara parsial ROA berpengaruh
terhadap nilai perusahaan
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Hipotesis

H1 : Struktur Modal diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan Industri Otomotif di
BursaEfek Indonesia.

H2 : Ukuran Perusahaan diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan Industri Otomotif di
Bursa Efek Indonesia.

H3 : Profitabilitas diduga berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan Industri Otomotif di Bursa
Efek Indonesia.

Ha : Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas diduga berpengaruh positif signifikan terhadap
Nilai Perusahaan Industri Otomotif di Bursa Efek Indonesia.

Model Penelitian

Struktur Modal (DER) (X1)

H1l
Ukuran Perusahaan (Size) (X2) # Nilai Perusahaan (PBV) (Y)
A
L H3
Profitabilitas (ROA) (X3)
H4

Gambar 1. Model Penelitian
(Sumber : Kajian Teori, 2022)

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sebagaimana yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2018:15) diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi yang digunakan adalah Perusahaan Industri Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2020 yang berjumlah 12 perusahaan. Sampel yang digunakan berjumlah 9 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, dimana peneliti
menggunakan sampel dengan menentukan ciri-ciri yang sesuai dengan tujuan yang ada.

Tabel 1. Sampel Perusahaan

No. Nama Perusahaan Kode
1. Astra Internasional Thk. ASII
2. Astra Otoparts Tbk. AUTO
3. Garuda Metalindo Tbk. BOLT
4. Indo Kordsa Tbk. BRAM
5. Goodyear Indonesia Tbk. GDYR
6. Gajah Tunggal Thk. GJTL
7. Indospring Thk. INDS
8. Prima Alloy Steel Universal Th. PRAS
9. Selamat Sempurna Thk. SMSM

Sumber : www.idx.co.id
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Data dan Sumber Data

Data penelitian ini mengunakan data deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data yang digunakan adalah data laporan keuangan
Perusahaan Industri Otomotif di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 dalam laporan posisi keuangan yang
telah dipublikasikan www.idx.co.id, yang didalamnya terdapat laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari
neraca dan laporan laba rugi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi data sekunder. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data perusahaan dengan mengunjungi www.idx.co.id
untuk memperoleh laporan keuangan

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pengujian asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas,
dan autokorelasi), analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis yang dinilai dari koefisien determinasi, uji F
serta uji t.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan menguji apakah nilai residual terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji
normalitas menggunakan distribusi grafik p-p plot.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Menurut Gujarati (2012:432) pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas
adalah mempunyai angka Tolerance mendekati 1 dan batas dari Variance Inflation Factor (VIF) adalah 10, jika
nilai dari VIF dibawah 10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada penelitian
ini.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residua
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka dapat dikatakan bahwa homokedastisitas dan jika berbeda
dapat dikatakan heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model regresi. Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang
disusun menurut waktu ataupun tempat. Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi autokorelasi.
Metode pengujian ini menggunakan uji Durbin-Watson ( DW test).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda diperlukan guna mengetahui koefisien-koefisien regresi serta signifikansi
sehingga dapat dipergunakan untuk menjawab hipotesis.

Secara umum formulasi dari regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+£

Keterangan :
Y = Nilai Perusahaan
a = Konstanta

b1,,,3 = Koefisien Regresi
X; = Struktur Modal (DER)
X, = Ukuran Perusahaan (Size)
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X3 = Profitabilitas (ROA)
€ = Standar Eror

Uji Hipotesis
Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk menentukan presentasi total variasi dalam variabel terikat yang
diterangkan oleh variabel bebas. Hasil perhitungan dari Adjusted R? dapat dilihat dalam output Model Summary.
Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui seberapa banyak presentasi yang dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara keseluruhan
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Uji
F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat. Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan ti,e dan tyiwng dan melihat tingkat signifikansi (o = 0.05) pada
tabel coefficients pada kolom sig (significance).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBV (Y)

10

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik P-Plot
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022
Dapat dilihat data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah dari garis diagonal pada grafik P-
P Plot, maka dapat dikatakan bahwa data yang ada terdistribusi dengan normal. Sehingga, dapat disimpulkan
melalui grafik P-P Plot bahwa model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Zallinearity Statistics
Model E Std. Errar Eeta t Sig. Tolerance ula
1 _{Constant) 4.204 1.235 ) 3403 001 )
DER 1) 001 .00z .04z 468 B42 FT1 1.297
_BiEe 250 L8 288 -3108 Los B85 1.503
ROA, O30 149 023 ETS E.544 Rulsle] 5F0 1.753

a. Dependeaent Wariable: FBY ()

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022

Berdasarkah hasil pada Tabel 2 di atas, perhitungan Tolerance menunjukkan bahwa variabel independen
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dalam penelitian ini nilai Tolerance diatas 0,1 dan mendekati nilai 1, untuk nilai Tolerance Struktur Modal
(Debt to Equity Ratio) 0,771, Ukuran Perusahaan (Size) 0,665 dan Profitabilitas (Return on Assets) 0.570.
Kemudian dapat dilihat dari hasil perhitungan VIF menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen dalam
penelitian ini yang memiliki nilai diatas 10, dengan Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) 1,297, Ukuran
Perusahaan (Size) 1,503 dan Profitabilitas (Return on Assets) 1,753. Dapat disimpulkan dari hasil perhitungan
ini bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBY (Y)

sion Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022

Terlihat dari Gambar 3 di atas bahwa penyebaran data secara acak dan juga tidak membentuk pola yang
jelas dan juga tidak teratur. Hal ini berarti dalam penelitian ini terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summar‘yp

Adjusted = Std. Erraor aof Curbin-
Wiod el = R Sguare Sqguare the Estirmate Ywat=saon
1 aEs" F49 el Ba9g 1. 044

a. Predictors: (Constantl, ROA (3], DER (1), Size 23
b. Dependent wariahle: PBY (¥

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022

Hasil dari Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai DW adalah 1.044. Maka, dapat disimpulkan bahwa
terdapat masalah autokorelasi positif.
Analisis Regresi Linier
Tabel 4. Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Zollinearity Statistics

Model B Sid. Errar Beta 1t sig. Tolerance Rl

1 [{Constant) 4.204 1.23% 3.403 .aa1
DER (>x1) Qa1 .an2 0422 i=1=] 6542 FE 1.297
Size 2] -.250 .a20a -.292 -3.109 .03 BES 1.503
RO (23] 149 .az3a B¥a 5.544 .0aoa =g 1.753

a. Oependent Ywariakle: PBY (YY)

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.9 dinyatakan dalam persamaan regresi linier berganda berikut :
Y=a+b,X,+b,X,+b;X5+c¢
Y =4.204 + 0.001 - 0.250 + 0.149
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 4,204 yang bertanda positif, menjelaskan bahwa jika ketiga variabel independen
yaitu Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA) nilainya adalah 0 (nol),
maka Nilai Perusahaan (PBV) akan memiliki nilai sebesar 4,204.
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2. Koefisien Struktur Modal (DER), bernilai 0,001 dan memiliki tanda positif, hal ini menjelaskan bahwa
setiap peningkatan 1 satuan pada DER sementara nilai dari Size dan ROA tetap, maka PBV akan mengalami
peningkatan sebesar 0,001.

3. Koefisien Ukuran Perusahaan (Size) adalah (-0,250) dan memiliki tanda  negatif, hal ini menjelaskan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada Size sementara nilai dati DER dan ROA tetap, maka PBV akan
mengalami penurunan sebesar (-0,250).

4. Koefisien Profitabilitas (ROA) adalah 0,149 dan memiliki tanda positif, hal ini menjelaskan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada ROA sementara nilai DER dan Size tetap, maka PBV akan mengalami
peningkatan sebesar 0,149.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinan (R?)
Tabel 5. Adjusted R?
Model Summar‘yp

Adjusted = Std. Errar of Curbin-
Modesl = R Sqgquare Sgquare the Estirmate YWwats=on
1 =31 a9 ¥ 31 Nsfel-] 1.044

a. PFredictors: (Constant), ROA (X33, OER 1], Size (2]
b, Dependent Ywariable: PBY (Y]

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022

Pada tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari koefisien determinasi (Adjusted R?) adalah sebesar
0,731 atau 73,1%. Angka yang dihasilkan ini dapat menjelaskan bahwa Nilai Perusahaan (PBV) pada
perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan
(Size) dan Profitabilitas (ROA) sebesar 73,1% sedangkan sisanya, yaitu sebesar 26,9% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6, Uji F
AL OWAT
Surm aor
Model Squares dr Mean Sgquare F Sig.
1 Regression 45 401 | 15,134 40. 785 .ooo®
Residual 15213 a1 i |
Total BE0.514 a4

a. Dependentwariable: PBY (Y]
b. FPredictars: (Constant), ROA (X33, OER 1], Size X2)

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022

Dapat dilihat dari Tabel 6 di atas, hasil analisis menghasilkan nilai dari Fpiwng Sebesar 40,785 sedangkan
untuk nilai dari Fpe adalah 5,41 hal ini berarti nilai dari Friwng > Franer dan untuk angka signifikansi 0,00 yaitu
lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal ini dapat menjelaskan bahwa dalam penelitian ini Struktur Modal (DER), Ukuran
Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV).

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 6, Uji t
Coefficients®
Standardized
Unztandardized Cosfficients Coaefficients Zoallimearity Statistics
Tlea il E St Evrar Ee=ia 1 i) Tolzrance WIF
1 (Constanty 4.204 1.235 3403 oo
DER &1 .oo1 ooz oaz A58 T | 1.297
Size T4 -.250 .oso -.298 -3.108 ooz GED 1.803
FioA G030 145 023 A7 8 6.544 .ano &TF0 1.7453

a. Dependent wariable: PBEY {7

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6 maka dapat diperoleh analisa sebagai berikut :

1. Untuk variabel Struktur Modal (DER) diperoleh nilai thitung 0,468 < ttabel 2,571 dan taraf signifikansi
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,642 dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal (DER) berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) dan untuk H; ditolak.

2. Untuk variabel Ukuran Perusahaan (Size) diperoleh nilai thitung -3,109 < ttabel 2,571 dan taraf signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,003 dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh negatif
signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan untuk H, ditolak.

3. Untuk variabel Profitabilitas (ROA) diperoleh nilai thitung 6,544 > ttabel 2,571 dan taraf signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) dan untuk Hs diterima.

Pembahasan
Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari uji t pada analisis dari Struktur Modal (DER) secara parsial Struktur Modal (DER)
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini dapat diartikan bahwa Struktur
Modal (DER) tidak terlalu mempengaruhi kemampuan perusahaan Industri Otomotif dalam memaksimalkan
manfaat dan biaya yang ditimbulkan akibat penggunaan hutang yang berpengaruh langsung terhadap Nilai
Perusahaan. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawei dan Tulung (2019)
yang menyatakan bahwa Struktur Modal (DER) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV). Namun, bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tauke, Murni, dan Tulung (2017)
yang menyatakan bahwa Struktur Modal (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji t pada analisis Ukuran Perusahaan (Size) secara parsial Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini dapat diartikan bahwa pada perusahaan Industri
Otomotif Ukuran Perusahaan (Size) tidak terlalu menjadi bahan pertimbangan bagi para investor atau pemegang
saham dalam menentukan keputusan investasi terhadap Nilai Perusahaan. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kalengkongan, Mangantar dan Rate (2021) yang menyatakan bahwa Ukuran
Perusahaan (Size) berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Namun, bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Munawar (2019) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan
(Size) berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t pada analisis Profitabilitas (ROA) secara parsial Profitabilitas (ROA)
berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini dapat diartikan bahwa pada perusahaan
Industri Otomotif nilai dari Profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan karena investor
beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki laba yang stabil menjadi sinyal yang positif untuk berinvestasi.
Hal ini menarik minat para investor, yang mengakibatkan meningkatnya Nilai Perusahaan. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Tauke, Murni, dan Tulung (2017) yang menyatakan bahwa
Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Namun, bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lumentut dan Mangantar (2019) menyatakan bahwa Profitabilitas
(ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai perusahaan

Sesuai dengan hasil uji F yang ada pada tabel 4.10 nilai dari Fhitung sebesar 40,785 sedangkan untuk
nilai dari Ftabel adalah 5,41 hal ini berarti nilai dari Fpiwng > Fraper dan untuk angka signifikansi 0,00 yaitu lebih
kecil dari 0,05 (5%) dan juga hasil dari uji koefisien determinasi (Adjuster R2) yang menunjukkan bahwa untuk
Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA) mempengaruhi Nilai Perusahaan
(PBV) sebesar 73,1% sedangkan untuk sisanya 26,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Kesimpulan yang diperoleh H4 diterima, yaitu Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
Otomotif di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kalengkongan,
Mangantar dan Rate (2021) yang menyebutkan bahwa Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan Retail di Bursa Efek Indonesia.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka akan disajikan

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1

2

3

4

Struktur Modal (DER) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan Industri Otomotif di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan Industri Otomotif di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan Industri Otomotif di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada Perusahaan Industri Otomotif di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020.

Saran

1.

Bagi perusahaan disarankan agar tetap memperhatikan Struktur Modal meskipun tidak berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan, dengan mampunyai perusahaan mengelola dan menyeimbangkan antara manfaat dan biaya
yang ditimbulkan akibat adanya penggunaan hutang, agar perusahaan dapat memanfaatkan hutang tersebut
lebih baik lagi sehingga memberikan sinyal yang positif kepada para investor. Kemudian, disarankan juga
kepada perusahaan untuk tetap memperhatikan Ukuran Perusahaan meskipun tidak berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan, namun ukuran perusahaan yang semakin besar akan mencerminkan kemajuan dan ekspansi
bisnis perusahaan yang dapat menunjang daya saing perusahaan. Begitupun terhadap profitabilitas yang
berdasarkan penelitian ini berpengaruh terhadap nilai perusahaan, diharapkan perusahaan dapat
mempertahankan bahkan meningkatkan lagi profit atau laba yang bisa diperoleh perusahaan. Kemudian atas
aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat dimanfaatkan untuk memperoleh laba secara optimal. Semakin
tinggi profitabilitas, semakin meningkat juga Nilai Perusahaan.

Bagi para investor agar dapat melakukan analisis yang mendalami terlebih dahulu sebelum melakukan
investasi saham di perusahaan yang dituju. Saat proses perencanaan investasi sebaiknya investor
mempelajari dahulu perusahaan mana yang layak untuk menginvestasikan dana yang dimiliki. Proses analisis
tersebut bisa dilakukan dengan melihat keadaan perusahaan yang dituju melalui laporan-laporan keuangan
yang dipublikasikan oleh perusahaan dan juga faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan tersebut.
diharapkan agar para investor dapat memperoleh keuntungan atas dana yang sudah diinvestasikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dengan ini, disarankan agar dapat
mengembangkan lagi hasil dari penelitian ini, dengan menggunakan perusahaan yang lain sebagai objek,
memperbesar cakupan populasi maupun sampel dan juga dapat menggunakan variabel-variabel lain untuk
melihat kembali pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan, sehingga penelitian ini dapat berkembang dan
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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